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Abstract 

The advancement of digital technology presents great opportunities 

for business actors to enhance their competitiveness through more efficient 

marketing strategies. This study aims to implement the Business to Business 

(B2B) model in the marketing of traditional herbal products by Jamu 

Dapoer Niswah using the Laravel Framework and the Agile method. The 

system developed is a web-based platform with core features such as 

business partner registration, product catalog, ordering, order tracking, 

and contract management. The Agile method was chosen for its flexibility 

in responding to changing user needs through iterative development. This 

study adopts an iterative approach consisting of planning, implementation, 

testing, documentation, deployment, and maintenance stages. The 

implementation results show that the system is capable of accelerating the 

ordering process, improving transaction accuracy, and expanding the 

partner market reach. System testing was conducted using the black-box 

method and showed that all features function as intended. With this system, 

the marketing and distribution processes of herbal products can be carried 

out in a more structured and efficient manner, accessible to business 

partners at any time. This system is expected to become a digital solution 

that supports B2B marketing transformation in the traditional business 

sector. 

Kata Kunci : Business to Business (B2B), Laravel, Agile, Herbal Products, 

Digital Market 

 

A. PENDAHULUAN 

Industri jamu tradisional di Indonesia 

merupakan warisan budaya yang telah 

berkembang selama berabad-abad dan 

kini menjadi bagian penting dari sektor 

kesehatan dan ekonomi nasional [1,2]. 

Produk jamu dikenal sebagai solusi alami 

untuk menjaga kesehatan dan telah 

mengalami  transformasi  dari  bentuk 

tradisional menjadi produk modern yang 

dikemas secara higienis dan dipasarkan 

secara digital [3,4]. Namun, pelaku usaha 

kecil dan menengah (UMKM) seperti 

Jamu Dapoer Niswah masih menghadapi 

tantangan dalam hal pemasaran, distribusi, 

dan akses pasar yang lebih luas [5]. 
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Di era digital, transformasi teknologi 

menjadi kebutuhan mendesak bagi 

UMKM untuk meningkatkan daya saing 

dan efisiensi operasional [6]. Salah satu 

pendekatan yang relevan adalah 

penerapan model Business to Business 

(B2B), yang memungkinkan pelaku usaha 

menjalin kemitraan strategis dengan 

entitas bisnis lain seperti toko grosir, 

restoran, dan institusi kesehatan 

[7,8]. Model B2B dinilai efektif dalam 

memperluas jangkauan pasar dan 

membangun relasi bisnis jangka panjang, 

terutama ketika didukung oleh sistem 

informasi yang terintegrasi [9]. 

Framework Laravel dipilih sebagai 

platform pengembangan sistem karena 

kemampuannya dalam membangun 

aplikasi web yang aman, terstruktur, dan 

efisien [10,11]. Laravel mendukung 

arsitektur Model View Controller (MVC), 

memiliki sistem routing yang fleksibel, 

serta dilengkapi dengan fitur keamanan 

dan manajemen database yang kuat [12]. 

Dalam konteks pengembangan sistem 

informasi, Laravel telah terbukti 

mendukung berbagai aplikasi e- 

commerce dan sistem manajemen bisnis 

[13]. 

Untuk memastikan sistem yang 

dibangun dapat beradaptasi dengan 

kebutuhan pengguna yang dinamis, 

metode Agile digunakan sebagai 

pendekatan pengembangan. Agile 

menawarkan fleksibilitas, kolaborasi tim, 

dan iterasi cepat yang memungkinkan 

evaluasi dan perbaikan sistem secara 

berkelanjutan [14,15]. Metode ini sangat 

cocok untuk proyek pengembangan sistem 

informasi berbasis web yang melibatkan 

banyak pemangku kepentingan dan 

perubahan kebutuhan yang cepat. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sistem pemasaran 

digital berbasis B2B untuk Jamu Dapoer 

Niswah dengan memanfaatkan 

Framework Laravel dan metode Agile. 

Sistem yang dibangun diharapkan dapat 

mempercepat proses pemesanan, 

meningkatkan akurasi transaksi, serta 

memperluas jangkauan distribusi produk 

jamu secara efisien dan terstruktur. 

Selain tantangan pemasaran, UMKM 

seperti Jamu Dapoer Niswah juga 

menghadapi keterbatasan dalam 

pengelolaan data mitra, transaksi, dan 

distribusi produk secara sistematis. Sistem 

manual yang masih digunakan berisiko 

menimbulkan kesalahan pencatatan, 

keterlambatan pengiriman, dan kurangnya 

transparansi dalam kerja sama bisnis [16]. 

Oleh karena itu, digitalisasi proses bisnis 

menjadi kebutuhan

 mendesak untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan 

memperkuat kepercayaan mitra usaha. 

Sistem informasi berbasis web dapat 

menjadi solusi yang menjembatani 

kebutuhan tersebut, dengan menyediakan 

fitur-fitur seperti registrasi mitra, katalog 

produk, pelacakan pesanan, dan 

manajemen kontrak kerja sama [17]. 

Framework Laravel telah banyak 

digunakan dalam pengembangan sistem 

e-commerce dan aplikasi bisnis karena 

kemampuannya dalam membangun 

struktur sistem yang modular dan scalable 

[18]. Laravel juga mendukung integrasi 

dengan berbagai layanan pihak ketiga, 

seperti payment gateway dan sistem 

notifikasi, yang sangat penting dalam 

pengembangan sistem pemasaran digital. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa Laravel mampu mempercepat 

proses pengembangan aplikasi dan 

menghasilkan sistem yang stabil serta 

mudah dipelihara [19,20]. Dalam konteks 

UMKM, penggunaan Laravel dapat 

membantu pelaku usaha membangun 

sistem yang profesional tanpa 

memerlukan sumber daya teknis yang 

besar. 

Metode Agile, yang mengedepankan 

iterasi cepat dan kolaborasi aktif antara 

pengembang dan pengguna, sangat cocok 
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diterapkan dalam pengembangan sistem 

untuk UMKM [21]. Agile memungkinkan 

penyesuaian fitur secara dinamis 

berdasarkan masukan pengguna, 

sehingga sistem yang dibangun lebih 

relevan dan responsif terhadap kebutuhan 

lapangan [22]. Dalam penelitian ini, 

pendekatan Agile digunakan untuk 

membangun sistem secara bertahap, 

dimulai dari perencanaan, desain, 

implementasi, pengujian, hingga 

pemeliharaan. Dengan kombinasi antara 

Laravel dan Agile, sistem pemasaran B2B 

yang dikembangkan diharapkan mampu 

mendukung transformasi digital Jamu 

Dapoer Niswah secara berkelanjutan dan 

berdampak langsung terhadap 

peningkatan kinerja bisnis. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi terapan 

yang bertujuan untuk merancang dan 

mengembangkan sistem pemasaran digital 

berbasis Business to Business (B2B) bagi 

UMKM Jamu Dapoer Niswah. Fokus 

utama penelitian adalah membangun 

solusi sistem informasi berbasis web yang 

dapat mendukung proses kerja sama bisnis 

secara efisien, terstruktur, dan mudah 

diakses oleh mitra usaha. 

Metode pengembangan sistem yang 

digunakan adalah Agile, karena 

pendekatan ini memungkinkan proses 

pengembangan dilakukan secara bertahap 

dan fleksibel. Agile juga mendukung 

kolaborasi aktif antara pengembang dan 

pengguna, sehingga sistem yang dibangun 

dapat terus disesuaikan dengan kebutuhan 

riil di lapangan. Proses pengembangan 

dilakukan melalui enam tahapan utama, 

yaitu perencanaan, perancangan, 

implementasi, pengujian, penerapan, dan 

pemeliharaan. Setiap tahapan 

dilaksanakan dalam siklus iteratif yang  

memungkinkan  evaluasi  dan 

perbaikan dilakukan secara 

berkelanjutan. 

Tahap perancangan sistem dilakukan 

setelah analisis kebutuhan selesai 

dilaksanakan. Perancangan ini bertujuan 

untuk menerjemahkan kebutuhan 

fungsional dan non-fungsional ke dalam 

bentuk rancangan teknis yang dapat 

diimplementasikan secara sistematis. 

Perancangan dimulai dengan pembuatan 

diagram alur kerja (workflow) yang 

menggambarkan proses bisnis utama 

dalam sistem B2B, mulai dari registrasi 

mitra, pengelolaan katalog produk, hingga 

proses pemesanan dan pelacakan status 

kerja sama. Diagram ini membantu 

memvisualisasikan interaksi antar 

pengguna dan sistem, serta 

mengidentifikasi titik-titik kritis yang 

membutuhkan perhatian khusus dalam 

pengembangan. 

Selanjutnya, disusun use case diagram 

untuk memetakan peran dan aktivitas 

masing-masing aktor dalam sistem, seperti 

admin, mitra usaha, dan pemilik UMKM. 

Diagram ini memberikan gambaran 

menyeluruh tentang fungsi-fungsi yang 

tersedia dan bagaimana pengguna 

berinteraksi dengan sistem. Adapun use 

case diagram terlihat pada gambar 

dibawah ini: 

 

 

Gambar 1. Use Case Diagram 

B2B 
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Gambar 1 menampilkan use case 

diagram dari sistem pemasaran Business 

to Business (B2B) yang melibatkan dua 

peran utama, yaitu Admin dan Mitra 

Usaha (Partnership). Mitra usaha bisa 

mendaftar dan login ke dalam sistem, lalu 

mengajukan kerja sama dengan 

mengunggah proposal dan kontrak kerja. 

Diagram ini menggambarkan alur 

proses sistem Business to Business (B2B) 

Jamu Dapoer Niswah dari sudut pandang 

Admin, mitra, dan customer secara runtut 

pada gambar dibawah ini: 
 

Gambar 2. Activity Diagram Register 

(Customer/Partnership 

 

Gambar 2 memperlihatkan activity 

diagram proses pendaftaran akun baru, 

dimulai dari pengisian form oleh 

pengguna baru hingga sistem menyimpan 

data dan menampilkan notifikasi bahwa 

proses registrasi berhasil diselesaikan. 

 

 

Gambar 3. Activity Diagram Login User 

 

Gambar 3 menampilkan activity 

diagram proses login, dimulai dari input 

email dan password, verifikasi data oleh 

sistem, hingga pengguna berhasil masuk 

ke dashboard atau diarahkan ulang jika 

terjadi kesalahan. 
 

Gambar 4. Activity Diagram Join Calon 

Mitra Partnership 

Gambar 4 menggambarkan alur 

pengajuan kerja sama oleh calon mitra, 

dimulai dari mengakses halaman 

partnership, mengisi dan mengunggah 

proposal, lalu sistem menyimpan data 

serta menampilkan notifikasi pengajuan 

berhasil dikirim. 
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Gambar 5. Activity Diagram Partnership 

Mengupload Kontrak Kerja 

Gambar 5 menunjukkan activity 

diagram yang menjelaskan alur proses 

validasi status kerja sama hingga 

pengunggahan kontrak oleh mitra 

partnership. Proses dimulai saat mitra 

membuka halaman status pengajuan 

proposal, lalu sistem menampilkan apakah 

pengajuan tersebut disetujui atau tidak. 

Jika disetujui, mitra bisa mengunduh file 

kontrak kerja yang sudah disiapkan,

 mengisi dan 

menandatanganinya, lalu melakukan 

scan. 

 

Gambar 6. Activity Diagram Admin 

MengApprove Proposal 

Gambar 6 memperlihatkan activity 

diagram Admin saat mengelola data kerja 

sama mitra, mulai dari membuka halaman 

data, memperbarui status proposal, hingga 

sistem mengirim notifikasi hasil 

persetujuan kepada mitra. 

Selain itu, rancangan antarmuka 

pengguna (user interface) juga disusun 

dengan mempertimbangkan prinsip 

kemudahan akses dan kenyamanan 

penggunaan. Desain antarmuka dibuat 

sederhana namun informatif, agar mitra 

usaha dari berbagai latar belakang dapat 

dengan mudah memahami dan 

menggunakan sistem. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan 

melalui wawancara langsung dengan 

pemilik usaha Jamu Dapoer Niswah dan 

observasi terhadap proses bisnis yang 

sedang berjalan. Peneliti juga melakukan 

studi literatur untuk memperkuat landasan 

teoritis dan teknis dalam pengembangan 

sistem. Analisis kebutuhan dilakukan 

dengan membagi ke dalam dua kategori, 

yaitu kebutuhan fungsional dan non- 

fungsional. 

Pengembangan sistem dilakukan 

menggunakan Framework Laravel, 

dengan bahasa pemrograman PHP dan 

basis data MySQL. Implementasi 

dilakukan secara bertahap dalam sprint 

mingguan, di mana setiap sprint 

menghasilkan fitur tertentu yang langsung 

diuji dan dievaluasi. Pengujian sistem 

dilakukan menggunakan metode black-

box testing, yang berfokus pada validasi 

fungsi-fungsi sistem tanpa melihat 

struktur internal kode. Hasil pengujian 

digunakan sebagai dasar untuk melakukan 

revisi dan penyempurnaan sistem sebelum 

diterapkan secara penuh. 

Sistem yang dibangun diharapkan 

mampu mendukung transformasi digital 

Jamu Dapoer Niswah secara 

berkelanjutan, memperkuat kerja sama 

dengan mitra usaha, dan meningkatkan 
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efisiensi dalam proses pemasaran produk 

jamu tradisional. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah 

sistem pemasaran digital berbasis 

Business to Business (B2B) yang 

dirancang khusus untuk mendukung 

proses kerja sama antara Jamu Dapoer 

Niswah dan mitra usaha. Sistem ini 

dibangun menggunakan framework 

Laravel dan dikembangkan secara 

bertahap dengan pendekatan Agile. 

Seluruh fitur inti telah berhasil 

diimplementasikan dan diuji, 

menunjukkan bahwa sistem mampu 

menjalankan fungsinya sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

Sistem yang dikembangkan terdiri dari 

beberapa komponen utama, yaitu halaman 

registrasi dan login mitra, katalog produk 

jamu, formulir pengajuan kerja sama, fitur 

unggah kontrak dan bukti pembayaran, 

serta dashboard admin untuk mengelola 

data pengguna, produk, pesanan, dan 

status kemitraan. Antarmuka pengguna 

dirancang dengan tampilan yang 

sederhana dan informatif, sehingga mudah 

digunakan oleh mitra usaha dari berbagai 

latar belakang. Proses registrasi dan login 

berjalan lancar, dan sistem mampu 

membedakan peran antara customer, 

mitra, dan admin secara otomatis. 

Pengujian sistem dilakukan 

menggunakan metode black-box testing, 

dengan fokus pada validasi input dan 

output dari setiap fitur. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh fungsi 

utama, seperti registrasi mitra, pengajuan 

proposal, unggah kontrak kerja, 

pemesanan produk, dan pengelolaan data 

oleh admin, berjalan sesuai dengan 

skenario yang telah dirancang. Tidak 

ditemukan error fungsional selama 

pengujian, baik dari sisi mitra maupun 

admin.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 

sistem telah memenuhi standar 

fungsionalitas dan siap digunakan dalam 

lingkungan operasional nyata. 

 

Tabel 1. Pengujian Blackbox Customer 

N

o 

Fitur 

Yang 

Diuji 

Input Hasil 

Penguj

ian 

Statu

s 

1 Registr

asi 

Custom

er/Mitr

a 

Nama, 

Email, 

Passw

ord, 

Role 

Berhasi

l 

Sukse

s 

2 Login 

Custom

er/Mitr

a 

Email 

dan 

Passw

ord 

Berhasi

l 

Sukse

s 

3 Login 

Custome

r/Mitra 

Email 

salah, 

Passw

ord 

benar 

Login 

gagal 

karena 

email 

tidak 

ditemuk

an 

Gagal 

4 Upload 

Proposal 

Kemitra

an 

Form 

partne

rship 

dan 

file 

PDF 

Berhasil Sukses 

5 Upload 

Kontrak 

& Bukti 

Bayar 

File 

kontra

k dan 

gamba

r 

pemba

yaran 

Berhasil Sukses 

 

Tabel 2. Pengujian Blackbox Admin 

N

o 

Fitur 

Yang 

Diuji 

Input Hasil 

Pengu

jian 

Stat

us 

1 Login 

Admin 

Email 

dan 

Passw

ord 

Berhas

il 

Suk

ses 

2 Kelol

a 

Produ

k 

Nama, 

gamba

r, 

harga, 

deskri

psi 

Berhas

il 

Suk

ses 
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3 Appro

ve 

Propo

sal 

Partn

ership 

Pilihan 

approv

e / 

reject 

Berhas

il 

Suk

ses 

4 Updat

e 

Status 

Pesan

an 

Status 

order: 

'paid', 

'sendin

g', 

'done' 

Berhas

il 

Suk

ses 

 
 

Dari sisi efisiensi, sistem ini berhasil 

mempercepat proses pemesanan dan 

pengelolaan kerja sama yang sebelumnya 

dilakukan secara manual. Mitra usaha kini 

dapat mengakses informasi produk, 

mengajukan kerja sama, dan memantau 

status pengiriman secara mandiri melalui 

platform digital. Admin juga memiliki 

kontrol penuh terhadap data transaksi dan 

aktivitas mitra, sehingga proses bisnis 

menjadi lebih terstruktur dan transparan. 

Hasil penerapan sistem pemasaran 

Business to Business (B2B) untuk Jamu 

Dapoer Niswah menunjukkan bahwa 

seluruh fitur utama telah berfungsi dengan 

baik dan sesuai kebutuhan pengguna. 

Sistem ini berhasil mengatasi kendala 

dalam metode pemasaran tradisional, 

khususnya dalam mempercepat proses 

pemesanan, memperjelas kerja sama 

dengan mitra, dan mencatat transaksi 

secara terstruktur. Beberapa keunggulan 

sistem ini meliputi tampilan antarmuka 

yang simpel namun tetap informatif, fitur 

kerja sama mitra yang memungkinkan 

pengajuan proposal dan kontrak secara 

online, pengelolaan pesanan yang tertata 

sehingga memudahkan pelacakan, serta 

keamanan akses dengan sistem login 

sesuai peran (Admin dan mitra 

partnership). Meski begitu, masih ada 

tantangan seperti ketergantungan pada 

koneksi internet yang stabil dan 

perlunya validasi data input dari 

pengguna. Ke depannya, sistem ini bisa 

dikembangkan lebih lanjut dengan 

menambahkan fitur komunikasi langsung 

antara mitra dan Admin serta integrasi 

dengan sistem pembayaran otomatis untuk 

mendukung transaksi real-time. 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengembangan dan 

analisis sistem pemasaran jamu berbasis 

Business to Business (B2B) untuk Jamu 

Dapoer Niswah, dapat disimpulkan 

beberapa hal penting sebagai berikut: 

1. Pendekatan Business to Business (B2B) 

dipakai karena dinilai cocok untuk 

menjalin kerja sama dengan berbagai 

usaha seperti toko, tempat makan, atau 

layanan kesehatan, supaya Jamu 

Dapoer Niswah bisa didistribusikan 

lebih luas ke berbagai tempat. 

2. Framework Laravel digunakan karena 

mudah dipakai untuk membuat sistem 

digital yang aman, teratur, dan simpel 

bagi mitra usaha. Ditambah lagi, 

metode Agile membantu proses 

pengembangan sistem dilakukan 

secara bertahap dan fleksibel, sehingga 

bisa disesuaikan dengan kebutuhan dan 

masukan dari pengguna. 

3. Dengan adanya aplikasi penjualan 

berbasis web pihak Jamu Dapoer 

Niswah dapat memasarakan produk 

lebih luas dan memudahkan 

masyarakat dalam melakukan 

pembelian. 

4. Hasil dari Black Box Testing 

menunjukkan seluruh fungsi sistem 

berjalan sesuai skenario tanpa error 

fungsional, baik dari mitra partnership 

maupun Admin. 

Saran 

Agar sistem ini bisa berjalan lebih 

maksimal ke depannya, beberapa saran 
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pengembangan yang bisa dipertimbangkan 

antara lain: 

1. Evaluasi dan update secara berkala 

untuk menambahkan fitur fitur yang 

dibutuhkan untuk masa yang akan 

datang dan perlu dilakukan pengecekan 

secara rutin untuk melihat kekurangan 

serta melakukan perbaikan atau 

pengembangan lebih lanjut. 

2. Sistem bisa ditambah dengan fitur 

seperti pembayaran online, pengiriman 

barang lewat kurir, dan laporan 

penjualan otomatis supaya pekerjaan 

mitra jadi lebih mudah dan efisien. 

3. Sistem yang dikembangkan saat ini 

masih berbentuk website dan belum 

tersedia dalam versi aplikasi mobile. 
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